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WARISAN LETUS$I GUNUNG MERAPI
JAWA TENGAH - INDONESIA

Oleh:
DF Yudiaworo*

DS SaYudi **
M.lr,{wani **

c) Staf Pengajar Jurusan T' Geologi UPN'Veteran" Yogyakarta

t'rStaf gpPTIq- 5ii Vrfmobgi dan f"fitigsti Bencana Geologi" Yogyakarta

Sari

Gunung Merapi m€rupakan grmung4i ymg t€dtf 4'"g selatm d"i ;edo."*
Merryi - Merbabu - Suropati - Telmoyo ati UrS* Dff€te gunung4i ini b€rada di

bagan tengah aoi p-piitil"y" I*fi+ Selama kurun waltu kejadian letusan 1786'

i6-Litit l"etusan .eiau meirgalami perpindahan arah'

Sejarah -*Ju, teisan M*rpi mulai abad 17 hing$ kini, sedikitnya telah 80

kali gu;ngapi ini melears dm mangguncaqq" !1lry^di sekitarnya Bencma bosr

akibat tefisan, ,.e"ni t":rai* 6t* tztz t822, 1832, 1872, 1930 dan 1994

sesungguhnya meinberikm rti yang satrgat penting, k ry" pada kejadian letusan ini

;,rLrp-6*yak me'nelm kbrban baik harta maupun jiwa----r O*g* fenomena tet,san terseb't, penduduk g .*i* Merapi -T6 -qguso
€nggan;t-[ **id;"tk- t-rn f.Aumt-"yt Hal ini karena masih kentalnya hikayat

budaya tepercayd"Vang t€rpatri s€T? turun t€munro, serta kecintaamya t€rhdap

surnber kehidupan mi"6 *Aorrp* bahaya letusm T{ry yat *t"gq""ry j1w1 aan

n*" 6*a*V" Telah banyak wrisan yrrg t"tkoU.n akib*.let'san' sebagai saksi atas

G;;-l*; ai-*" ta; dan kini sebaeai.p.*Fl"jTT.sekaligus diambil malfa{4va

J*tI*#i tini, SeUagim warisan rt"i"ggau, kehidrryan manusia tersebut kini

,*tput t€rsingkap akibat dilakukan penggalian'

Abstract 
$ ofMerapi volcano is an active volcano, is located at the most south€mmot

Merryi - Merbabu - suropai - Tetomoyo - ungra's linem. ent They are in ine midole

of central Java During eruptions from izgo until 2001 dirwtion of eruption point always

changed.
The history of Merapi eruptions since "17 cerfuries, at least 80 times the

volcanoes had erupted ana deifoyei in around. The high disaster enrptions, such-as in

1672, 1822,1832, 1872,1930 and 1994 was uforgetable, becaus€ the ovidence had a lot

of victims md destroyed their village-
However, the event doesnit make the soci€ty in round the volcano willing to

leave their vitlage. Because &ey are close with culore as hereditry, and love to sorrce of
tivefnooq although disaster threat* them and properties from time to time. A lot of
UiAg"nia buri; caus€d of e,nrptions as wAc[ m eveft to the past md educ6ion for

n"*f g;tt"tution. A prt of heritagais exposed to surface caused of excavating'

L PENDAHULUAII

Banyak ahli gunungapi yang memperlakukan Mgrapi ini secara kfiusus,

tidak seperti Gunung-semerudi Jawa Timur- G*ryq Galunggung *}yl Barat

A* g;*gupi lainii wilayah Indonesia. Gunung Merapi ini memiliki beberap
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kekhususan antaxa lain : tipe letusannya disebut sebagai tipe Merapi' dimSna

diakhir tetusan selalu **"ot kubah Uaru. fitit alaupun arah letusannya kerap kali

berpindah arah dari-;ak$ ke waktq serta bita 6l66idingkan dengan gunungapi

hfiil G**g Merapi ini mempunyai waktu istirahat yang cukup pendelq yaitu

;;;2 -7 tab,n Baikan pada umumnya waktu yang fnar-benar 
istirahat tanpa

,tti"it . yang berarti hanyaberlangsung fida! l"bih qti 3tahun'

Seperti g*;g"pi lainnya ai otgt.i ini, daerah sekiar Merapi merupakan

suatu daerah V*g-riiUL dengan udui" yang sej* serta berpenduduk padat'

G*.,r; M"*pi jrigamenylmpln berbagai potensi q ryora mulai dari tempat

**Ait"gg"l.il tamb;g'ptit Uuto Vang melmpab- Dengan betugai pesona

dan potensi ,*t dimiliiri' M.tuqi 
'tersebut 

seolah -olatr tidak pernalt

t"rUuyi.ngf.urU 6rfniu wilayah ini sewaktu-waktu akan terancam oleh letusan

IL TATAI{AIY GEOLOGI

Gunung Merapi ini terletak pada titik sitang dua buatr patahan secara

regional, **i"g.*;i"g adalah plahan transversal berarah selatan - utara dan

pffi'f"rgit ii*i Vuig melalui Pulau Jawa. Gunung Batulawang merupakan

ia"*n y*[ U*yut'teri'adi patahan - pataha& t"-hirggu berbentukhampir

.*y"*pui-ousurdi auaiempat, masinSmasing dimulai dari : Gunung Turgo -
tereng timur Gunung uto berarah timurlaut - barat - baratdaya dan lereng barat

Guntig ljo - pusunglondon yang mempunyai arah selatan - utara.

seperti hatnya gunungapi aktif yang lain Merapi ini mempunyai morfologi

kerucut, a*guo pem6agian iiap tetcutc lerengnya, metiputi : satwm 
-kerucut

ilr.,k; ;1rI; lereng t"ngutU i"t 1" lereng kaki dan dataran kaki- Kerucut

i*.ut fUropi sering-diseb-ut sebpai Gunung Anyar.Gunung Anyar merupakan

ilfu Merapi y*,; paling ,',uau dan semua aktivitas Merapi terpusat pada

pfi""f. kerucut ioi. fu:*rtt otun1u Merapi saat ini FY-p, depresi berbentuk tapal
^toau y*g mengarah ke barat daya sebagai akibat dari kejadian letusan 1961.

Batuan Merapi yang paling tua, yaitu Pra Merapi berumur 400.000 ahun

yang lalu, diwakili oi"tr C*urg Bibi. Kemudian di atasnya Merapi Tua berumur

+O,OIOO - 670A tahun yang lalu diwakili oleh Bukit Ttrgo dan Plauangan yang

diasumsikan sebagai tarii a-i letusan samping. Merapi Tua ini menghasilkan

scoria dan aliran l-ava. Endapan selanjufirya adalah Merapi Pertengahan (llOa -
2200 ahun yang lalu) dan Merapi baru ( 22A0 - 600 tahrm yang lalu). Merapi
pertengahan, disusun oleh bukit Batulawang (ebih tua) terdiri dari aliran lava dan

Gajahiungkur (lebih muda) yang berasosiasi {t}gun endapn piroklastik'

S"iaogf.ari pada tvterapi Baru 
-rn"nghrtilk* 

produk berupa aliran lava dan

endapan piroklastik.

IIL KARAKTERISTIK LETUSAI\I MERAPI

ml. Kejadian letusan
Banyak penulis saling memberikan informasi data terttra kegiatan Merapi

dengan UeiAasarf.ao pada sumber data yang diperolehnyq seperti.Bemmelen

(igigl,Kusumadinata (Ig7g) dan Newhall, dlft (2000). IIasil penelitian tersebtrt

tidak iatupun menrmjukkan angka tahun yang sama dan angka tatrun ryling tua

dikemukalan oleh Newhall, dkk (2000) yang menyebutkan bahwa kegiatan
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Merapi telah berlangsung sejak 3400 BP, dimana pada tahun tersebut berlangsung

pembentukan o*"ilgr1luoa* y*g berada di baeian barat Merapi.

Semenjak t il rs+g - Z6oi G- Metapi telah melahrkan kegiatan

sedikitnya sebanyak 80 kati dengan *rkt, istiranat bervariasi antam I - 7 tahun

dan waktu istirahat panjang *ro*p"i ii unuo, seoangtan yang terjadi pada

periode let'san tahd ti+S-- t58Z mencapai 71 
-tahun 

Semakin berumur muda

kegiatanMerapimenunjukkarr*ryistiranatyanggendek'yaituantaral.4
tahun. Dewi Sri, dkk (1991) m"nyeUutt n Or.i n"ii analisis statistik tglhadaf

letusan tatrun 1548 - 
tiggO'tn.ngltusitta,, 

dua fase yang berbeda" yaitu.fase

pertama (periode tJ+g - tgt2) d* fase ke dua (1813 ' 1986)' Pada fase pertama

mengalami durasi v*g U"#g.O:n.*oi-*t ki pende( sedangkan fase ke dua

*"ol*j"tt* penurunan dari p€riode istirahat'

IIL2. Awanpanas
Jenis ancaman yang selalu menyertai setiap lettsan Merapi adalah

awanpanas, ,"tioffi;;; Jip.tfun n iaanyu suatu pemahaman yang benar

untuk mengAatrui-tu*lf"i awanpanas ini' Berdasarkan genesanya' ada dua jenis

awanpanasMerapi,yaitu:awlnpanasgugurandanawanpanastetrynSecara
difinisi awanpanas "ax*, 

bualan gas panas (290. - 600 'C) yang bercampur

dengan material vuffcanit yang Uerukuian UorigUn sampar abu sebagai akibat

d;fi;t; kubah lava atau rontutnya kolgn-r asap.letusan yang bergulung -
gulung. eoanp"ous i"i *p"rti awan {rserak 

dengan^lfp.* tinggi (100 - 300

kn/jam) meluncur menjautri pusat letusan menyusuri l"':ng'. Material yang

berukururkasar..blockandash''diendapkanryd"lerrbah-lembahsungal,
*dalrgk* yang berukuran ab1 

-menyebar 
secaftr tateral mentrtupi punggungatl

met gikuti arah angin saat terjadi letusan'

III.2.A. Arah daniarak luncuran owanPanas

Penyajian data-data letman dan aratr luncuran awanpanas diperoleh dari

beberapa ,o*U"r, pprJ , HuOit"i:oyo dan_Suryo (1980) dan Dit. Vulkanologi

iZOOf 
j. Berdasarkan sejarah tetusannya, arah lunct1.g awanpanas Mgrapi selalu

menunjukkan perubaharU dimana perubafuan arah ini tergantung dari morfologi

;;""1" bentul bukaan itn tt" tir"an yang menyerupai tapal kuda-dan posisi

kubah lava. Dari data yang ada arah luncuran awanpanas yang paling sering

terjadi adalah ke arah barat dan baratdaya (Go"fi* !:
Dari data kejadian awanpanas selama 1900 - 2001 jaxak lunctrran

'u**p*"r ;g", Uervariasi yaitu antara | - 12 km. Dengan bervariasinya jarak

lunc,ram ini, dronto, dkk (ggq membagi jarak luncuran awanpanas dari asal

sumber menjadi 5 bagtatU yaitu jarak : sangat pendek (< 3 lm), pendek (3 - 7 km),

sedang ( 7: l0 km), panjang (10 - 15 km) dan sangat pnjang (> 15 km).
- 

Dengan -effiat 
-grufi 

jarak lwrcuran versus tahun letusan (Gambar 2),

maka Mpi diketahui, baUwa karvasan pada .jarak luncuran sangat pendek -

foOrf. merupakan wilayah yang paling senng 
. 
terlanda awanpanas. Jarak

luncuran awanpanas terpanjang seta*a abadz} terjadi pada lettrsan tahun 1930

yang memasuki K. Bebeng dengan jarak luncuran sejauh 14 km.
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ry. WARISAN LETUSAI\I

W.1. lYarisan Pusat letusan

Kegiatan letu; Mprapi menyisakan 9f"* di puncaknya dengan

diameter kururg rruffio ;i-a*rh i"i at.ruuhi oleh kubah-kubah rava (titnt

Gambari) dan materiat wlkanik Sd;;;"d' letusan aui nW hingga 2001'

titik pusat letusan ;;r*rt *t perpjnaaraa Pergerakan perpindahan titik pusat

letusan ini dapat diketompokkan dalam tiga p"ri$": yaitu : periode L786 - L.823'

oeriode lB3Z - l8Ttdat'periode 1883 -iObt' Perkembangan titikplsat letusan

,*rI*# M;rt ;*r, td;* fi86 -2001 tersaji dalam urutan | - 46, vaitu pada

'Gambar 
4 dan Tabel 1'

IV.l A. Periode letusan 1786 - 1823

Pada periode ini pegerakan pusat tetusan berarah baratlaut - tenggara dan

hanya menempti 
.ffiil, 

9*g.l, dari puncak. {ejadian 
letusan yang terlibat

meliputi letusan tigi - $2{ dengan indeks kekuatan letusan (vEI) berkisar

antara I - 2 dannifaiinaets kekuad letusan terbesar (VEI 4)' yaitu letusan 1823'

Aihat Gambar 4.A.)

IV.l.B. Periode letusan 1832' 1872

Pada periode ini pola letuan didominasi oleh pota barat - timur dan

pergerakan perpindahan titik letus* btra*ul dari tengah menuju ke arah

kelurusan barat dan timur. Kelurusan titik letusan ini masing - masing memiliki

indeks kekuatan retusun u"ara 2 - 3 danindeks kekuatan letusan terbesar (vEI 4)

terjadi pada 1872. (tihat Gambar 4'B')

ff.1.C. Periode letusan 
.,883 - 2001

Padaperiodeinisifatlearsansecaraumummempunyaii'g.k'k3kuatan
letusan antara 2 - 3 dan arah perpidahan titik letusan meqiadi bervariasi dan

sangatkompleks,tarenaUerpindah-pindah-Karakterisasipergeserantitikletusan
ini berbeda dengan pola perget"*o dari kedua periode letusan sebelumnya"

ft*nyu t"rhidup pola utara -- selatan dan timur laut - baratdaya yang

merupakan potu Uulr'a- pola ini_ mulai berkembang pada pertengahan dari

periode 1883 - 200I- P"tgtsiran tititc pusal lelusal peride akhir ini berawal dari

timur (pusat f"t r* fldlmenuju ke bagran barat, kemudian menuju ke' selatan

{titwt Gambar 4-C-)

IV.2. Warisan kawasan bencana

IV.2.A. Komtmitas manusia di lcawasan rowan bencona

Tanah roo* dan sejuknya udara di wilayah sekitar gunungapi

menyebabkan hr-p" fOy" p"oaoa* lndonesia tinggal dan menempati wilaya]t

tersebut, tiOaf< teifecuafi masyarakat yang tinggal di sekitar Gunung Merapi'

Teutu saja tidak h-t; kedua frttot t"o.Uot ai Jtas tYto komunitas masyarakat

,ni:o.*riti daerah sekitar gunungpi masih banyak pesotra yang

menyebabkan ,.*utio paAa6rla AaJrafr sekitar gunungapi tersebut dari waktu ke

waktu, hingga mereka terlena-bahkan terlupa bahwa mereka tersebut tinggal pada

suatu lereng **S"n, aktif sebagaimana gunung Merapi ini yang sewaktu-

waktu daPat menimbulkan bahaYa'
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TercatatdaridatapendudukdikawasanrawanbencanaGunungMerapt
cgppr{iooij uarrwa ju;iah penduduk di lereng barat Merapi yang rawan

terhadap letusan d;il;;;i *:liputi Aua wrfiflr yaitu Kecamatan Dukun

dan Kecamaan Sr[f,irg. wiruv4 r.*atan Dukun terdapat 14 desa yang

b€rada di kawasan ra** Lrt *i I diantara desa tersebtrt masuk pada Kawasan

Rawan Bencana III yaitu desa Paten, Sewukan, gljjng, Sengt' Keningar '

Sumber dan Ngargomulyo OtnSlliu*fun fnd'9uk 6521 jira sedang

Kecamatan Srumbung terdiri dari 13 d"* f t desa dialtaranya termasuk pada

KawasanRawan g;I*u II dengan jumlah penduduk 12.823 iiwa

Dengan *"iit ut banyaknya penduduk yang. bePukim di kawasan rawan

bencana III dan ;Gffit N{"t"pi y-g -*u1 dalam wilayah Kabupaten

Magelang yuitu ,"iluriyut16.lU.iiiu'nuf ini merupakan suatu aset besar bagi

iiwa manusia yang sewaktu - *ukto uilu" tr*n .* bil, g*ungopi ini bergotak'

1';ffi;ffi,ik#;y; Jir.["m usah; mitigasi dan evakuasi vans tepat pada saat

diperlukan

IV.2.B. Situs budttya manusia r --:^r- :^-^- r-^* '

Budaya manusia di sekitar Gunung Merapi telah ada sejak jaman 
ferajaan

Mataram Hindu, ;ai;i dibuktikan denga! t.Uutun situs candi dan situs kerajaan

Jawa Kuno ( Mataram Hindu) seperti k"*j-n Dharmarvangsa Penemuan situs

candi yang tersebar di sekitar Merapi dianLranv] candi Asu candi Lumbung

(lereng barat), canai Morangan, candi Kedularq 
-candi 

Pendem, candi sambisari'

b.Aif"Aisoico dan masih banyak lainnya yang belum tersingkap.

Hal ini -"*p*tu" UuiAi Oatrwa komunitas manusia di lereng Gunung

Merapi telah ada r"iui,:u** dulu hingga sekarang dan merupkan generasi turun

temurun V*S b"i;uk pinak di sekitii Gunung Merapi, yang telah mengalami

peristiwa t"tur* G*hngkali, sehingga seolah olah. bencana Gunung Merapi

tersebut telah merupakan bagian dari kehidupan sehan - hari meraka' Kenyataan

i* iert nV" tidak mengheiankan lagt , bila diSa.an yang sudatr maju ini

masyarakat yang nyata- iyrtu terlanda letusan Gunung Merapi enggan untuk

menempati p"*ut irnun relokasi yang telah disediakan oleh pemerintah '

IV. 2.C. Kawasan tambang
pada setiap kali 6unung Merapi meletus, disisi lain ada hal yang selalu

diharapkan oleh masyarakat disekitar Merapi khususnya adalah ketersediaan

endapan awanpanas sebagai cikal bakal bahan galian pasir dan batu sebagai suatu

r*b"r daya alam yat g *.-iliki aset manfaat bagi masyarakat batrkan tidak

hanya masyarakat iekitar Gunung Merapi tetapi juga para inve{or dan juga

masyarakai dari berbagai pelosok daerah yang mencari rizki sebagai peke{a

tu*bung. Dari data SaUatr PB Tk II Kabupaten lvlagelang (2001) disebutkan

bahwa Jumhh penambang pasir di wilayah Kecamatan dukun sebanyak t 500

jiwa, sidang di wilayah K"cutnutu, Srumbung terdapat 800 jiwa- penambang

yang maApencahariannya sebagai penambang pasir. Dari data di atas cukuplah

*trU"tit un gambaran kepada hta betapa banyak jiwa manusia yang

menggantungkan hidupnya dari muntahan letusan Gunung Merapi.
-- 

Sebagai warisan atau aset yang bernilai manfaat sudah seharusnyalah

keberadaan iawasan tambang di sekitar Gunung Merapi yang meliputi kawasan

tambang K.Krasak/ K.Bebeng Ngori, Jurangiero (KSat dan K.Putih), K'Lamat,

dan K. Senowo di lereng bamq K.Boyong dan K.Woro di lereng selatan untuk

drjaga kelestariannya dengan jalan menambang sesuai prosedur' Keberadaan
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kawasan tambang yang ada seyogyanya diupayakan untuk tidak menambah lt'as

daerah ancaman Uita se-wattu- waktu Gunung Merapi bergolak

IV.2.D. Pariwisata
Keelokan alam Gunung Merapi )ang tertuang pada kesuburan lahan

pertanian, perkebunan, keindahan panorama gunung Merapi, ke-anekaragaman

;t*u, titeUaAn hutan y*g **ih tersisq serta budaya masyarakat sekitar

fu;;g Merapi merupakan *arisan atau aset yang dapat dikembangkan sec'lrEl

berkesinambungan.. Munculnya tempat - tempat wisata seperti Kaliurang, bumi

p"rt"*ut* AJUeng; Merapi golf, wisata minat khusus,wisata air dan masih

banyak lainnya *"riput * uutti 4*n pesona keelokan Gunung Merapi. Tempat -
tempat wisata tersebtlt tentunya akan membawa perubahan kemajuq di lerbagai
sektor baik langsung ataupun-tak langs'tng, termasuk pula budaya dan kelidupan

masyarakat ,.litu, 
-ef"rupi. 

Keberadaan pos pengamatan di sekeliling Gunung

frA"ripi mempunyai arti tersendiri bagi masyarakat sekitar, selain sebagai pemberi

"rasa aman" saat Merapi bergolah bita Merapi normal pos pen€Amatan berfungsi

sebagai tempat pembelajararyang nyata dan berguna tidak saja bagi masyarakat

sekitar tapi juga Para wisatawan-

V. UPAYA PERLINDUNGAN BAGI MASYARAKAT DI KAWASAN

RAWAN BENCANA

V.1. Penyuluhan
Penyuluhan merupakan sutltu kegiatan yang diselenggarakan oleh

pemerintah'daerah (Kabupaten) bekerja sama dengan instansi terkait seperti

bppttr, promer, Iialai 
-Sabo 

dan insansi terkait lainnya dalam rangka

mengingatkan kembali masyarakat yang tinggal di- kawasan rawan bencana

cunini Merapi tentang kondisi gunung dan langkah- langkah yang perlu

dilaku[an manakala Gunung Merapi mulai menunjukkan kenaikan aktivitasnya.
penyuluhan ini di adakan teigantung pada aktivitas Gunung Merapi dan_biasanya

dilatukan pada saat status aktivitas Gunung Merapi berada pada status

"Waspada".: Tetapi dalam keadaan tertentu BPPTK selaku instansi yang

memonitor aktivitasGunung Merapi secara aktif mengadakan penyuluhan kepada

para siswa SPTP dan SLTA yang berada di kawasan rawan bencana'secaftl

tergilir dari tahun ke tahun sebagai salah satu bentuk perwujudan tugas dan fungsi
gpFff. Dengan adanya program penyuluhan ini diharapkan masyarakat sekitar

Merapi men;iai selalu ingat bahwamereka bermukim di wilayah gunungapi aktif
yang pada perioda tertentu dapat meletus.

V.2. Penyebarluasan Informasi
Klberadaan baliho "awanpanas", radio komunikasi frekwensi 14777,

aktivitas Gunung Merapi di halaman depan koran Merapi, serta sirine dibeberapa

tempat, ro.*puk- suafu upya atau sarana pemerintah untuk menyebarluaskan

infonnasi Gunung Merapi kepda masyarakat sekitar ataupun wisatawan yang

berkunjung untuk-mengeAfroi Uetita terbaru tentang aktivitas Gunung Merapi- FIal

ini dilakukan .grr rrpuyu masyarakat sekitar ataupun wisatawan tahu lebih dini

manakala Gunung 
-Merapi 

bergolak, sehingga dengan demikian akan

meminimalkan jatrfnya korLan jiwa yang memang seharusnya tidak boleh terjadi-
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V.3. Rumah Lindung Darurat (Bunk-er)
pembuatan ;ilgffi 

-i'iofnA""' 
(Bunke4 disikapi sebag* 

-peribahasa
..sedia payung sebetum-hujan",nalnun pendirian bangunan ini masih banyak pro

dan kontra, karena masalahnya memang tidak seTd;fana seperti peribahasa di

atas. Kenyataan di tapangan pemtuatai bunker tersebttr.telah dilaksanakan ada

yang secara p.ro.urgirU iJory*I pihak pemerintatr daeratr juga sudah

mencoba *"rnu*guiliuuun u*r"t oi dua routi wisata yaitu di gardupandang

Kaliurang aan raiiaaem. Baik peroerintah da€rah ataupun perorangan dan

kelompok memUangi; U*tq t"tt Uut dengan tujuan sebagai salah satu sarana

altematif -untuk tdp"t penyelamatan diri sementara bila terjadi letusarq namun

mengingat Wafit".;*finda" temebut belum reruj', fasilitas apa saja yang harus

tersedia di dalamnya-["pti*n," U"*pu dan seharusnya dimana "rulinda" ini

harus dibangun, maka seyogyanya p.*t*tun "rulinda " bunker yang lai-n masih

pertu dikaji tagi. 
^fi# 

ffit;g"r letusan tipe merapi itu dapat menghasilkan

jenis awanpnas leiusan Oan awanpanas grgG& q**" masing- masing jenis

tersebut memiliki karakteristik yang uerueoa. selain itu cepafirya qerubahan status

tingkat aktivitas il;, vr"*i,i 1tu 
sangat u"ry*iTi: sehingga dgpan adannva

..rulinda" bunker V*gi"tt"Uui dirourru-'**u dan tidak jelas posisinya nantinya

ulun *"ngh*bai pelerksanaan evakuasi bila diperlukan'

V.4. Pos Pengamatan
Tidak ,.p"i'i gunungapi lainnnya di l{9n9sia' gunung Merapi yang

terletak di propinsiOrf O* Fropinsi rawa rengah ini untuk peman?uan.a$vitas

sehari - hari dilakukan dari 5 pos pengamataLyang tlsebar di sekitar Merapi '
mulai dari selatan adatah pos pengamatan Kaliurang, Pos Ngepos, Pos Babadaq

Pos Jrakah, dan Pos Selo.Pos- pos ini t"rrop hari bertugas mengamati secara visual

dan intnrmental "ktilt 
t g**S dan kemudian dilaporkan ke kantor BPPTK

melalui raoio tcomunitasi iuau tlm*ti 14777I{a komunikas! radio ai$rutcan

biasanya pada pagr trari ivtasing - masing pos pengamatan dilengkapi dengan

radio komunikasi,"teropong alat-pepengukur-cuaca, penakar hujaru alat perekam

;;;d d6 p"*tutun ir*6rhrn rui*vu di mana untuk masing - nfasing pos

fongu*.tun tidak sama, sesuai kebutuhan pemantauan' 
.

Keberadaan prt p""gutnatan Gunung Merapi iP-memlqyai arti 
!11;ndiri

bagi masyarakat A lttit t t{erapi, disamping sebagal "pemberi rasa aman" juga

berfungsi sebagai tempat beranya *"ngL*i kondisi gllnung dan juga sebagai

tempat belajar Urgi *iwutuf*t setcitar.titut< mengenal karakter Gunung Merapi

secara lebih dekat.

V.5. Dam Penahan Sedimen
Gunung Merapi yang mempunyai perioda istiratrat yang relatif pendek ini'

pada setiap dtusa""ya-selilu *enghatilka" awanpanas baik itu sebagai awan

panas letusan ataupun awanrylas- gjg** Awanpanas ini meluncur dari puncak

i**g dan diendpmn puau f"rnUit - lembah sungai di baglan atas,.d*-dlmusim

p*gfr"l* sebagian dari-awanpanas ini tertransport oleh hujan menjadi latrar dan

diendapkan di daerah bawah. Untuk mengeodatikan -aliran 
lahar yang terjadi,

,.i* tufr* 1980-an sungai - sungar y'* Fln"lu. {i Merani di bangun dam

penahan seOimen V*g Alf..fofag]ei P;"y"k Merapi (Promer)' Dam pengendali

sedimen ini AUariggi' dengan biaya yang tidak sedikit, sehingga diharapkan

kemanfaatan O* L"*g*u"-ini dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar gunung

Merapi.
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Vt. KESIMPT]LAII

. Sebagai gunungapi paling akti{, Merapi memitiki bertggai,macarn ryP*t'
baik yang positif ataupun negatif bagi masyarakat di sekitarnya. Ketika

aktif nomal, komunitas sekitar Merapi sangat banyak berharap- pada

keramahan Merapi yang menguntungkan dalam segala aspek kehiduparl

seperti : pertanian, peri-kanan, panwrsata.dll.. Namu bila gUnungapi-itu

ur"ningkutturt altivitasnya" *ata Merapi ini meqiadi hartu yang akan

dijauhl oleh komunias iekitarnya, karena dapat menimbulkan bencana.

tr,ierapi dapat merusak dan mengubur apa saja yang ada di sekitarnya.

o Karakteristik letusan Merapi yang semakin dimengerti, serta kepedulian

masyarakat dalam mensikapi hidupnya di sekitar Merapi, maka akan

menumbuhkan hubungan tetriOupan yang harmonis antara masyarakat

dengan MeraPi.
o Warisan letusan Merapi yang telatr berlangsung sejak dulu-hingga tini

merupakan pelajaran 
-yaig 

iekatigus dapat diambil manfaatnya bagt

g.n"ruri t<ini.Warisan ietusan tersebut antara lain : kawah, kubah lava"

Indapan vulkanik yang subur, pemandangan png sangat indah dan

sebagainYa.
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Tabel 1. Kejadian letusan Merapi yang terbagi dalam tiga periode letusan.

KETERANGAN:

NO. LETUSAN NO. LETUSAN

A. PERIODE t786 - 1823 C.2. tensah (193/, - 196l)

I 1786 26. 1931

2.0\ t79t 27. 1934

3- 1797 28. 1940

4. 1807 29. 1942

5. 1822 30. 1943

6. 1823 31. r948

B. PERIODE 1832 - 1872 32. 1953 - 1955

7.(r) 1832 33.
(28)

1956

8. 1837 34.
(29\

1957 - 1959

9. (7\ 1838 35. 1961

10. r846 36. t967

I l. tu9 C.2. akhir (1967 - 2001)

12. 1864 37.
Q4\

1969

13. fl l) 1865 38. 1979

14. 1869 39. 1980 - l98t
15. 1872 40. 1982

c. PERTODE 1883 - 2001

C.l. awal (i,8i3 - 1930)

41.
(40)

1984

42.
(35)

1992 - 1993

16. 1883 43.
(38)

1994 - l99s

17. r888 44.
(40)

1997

18. 1903 45. 1998

19. 1904 46.
(45)

2001

20. 1905 - 1909

2t_ G\ 1911

22. t920
23. fis\ t92t
24. (8\ 1922
2s.0\ 1930
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